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KATA PENGANTAR

Perubahan sosial adalah sebuah keniscayaan. Perkembangan
sosial bergeser dari satu era ke era berikutnya dibarengi dengan
perkembangan teknologi. Jepang adalah negara pertama yang secara
resmi meluncurkan “society 5.0” untuk menjawab tantangan
perkembangan teknologi dan problem humanistic. Konsep masyarakat
yang dibangun berpusat pada manusia (human centered) dan
berbasis teknologi. Konsep ini berjalan beriringan antara revolusi
industry 4.0 dan society era 5.0 dimana peranan manusia akan lebih
besar dengan berupaya mengoptimalkan perkembangan teknologi
untuk menciptakan ruang kemanusiaan yang lebih bermakna.
Masyarakat Indonesia harus menyambut era ini dengan optimisme
yang tinggi karena disaat negara lain sedang bermasalah dengan
populasi maka negara kita justru sedang mengalami bonus demografi
dimana jumlah populasi produktif lebih besar dari total keseluruhan
populasi.

Akademisi berupaya menjawab tantangan era ini dengan
konsisten melakukan riset dan pengabdian kepada masyarakat.
Mendekatkan masyarakat dengan hasil riset merupakan implementasi
karya yang paling bermanfaat. Temuan riset dan implementasinya
dalam pengabdian menjad titik awal perkenalan masyarakat dengan
teknologi tanpa kehilangan substansi kemanusiaan. Era dapat
berganti, teknologi boleh berkembang lebih modern dan memudahkan
tetapi esensi kemanusiaan wajib hadir dalam setiap elemen
kehidupan. Semangat mengabdi kepada negeri tercermin dalam
setiap inovasi dan pemikiran yang dituangkan, pergulatan teknologi
dan kemanusiaan dihimpun secara apik dalam menjawab
problematika social masyarakat.

Buku ini berupaya menghadirkan savana keilmuan yang dapat
disinggahi oleh segenap pengembara ilmu dan para pecinta ilmu.
Didalamnya dipenuhi bunga-bunga ilmu hasil dari pemikiran
mendalam dan studi lapangan. Terangkum dalam berbagai tema yang
kesemuanya dapat secara mudah diimplementasikan demi
menggapai tatanan kehidupan masyarkat yang sejahtera, adil dan
harmonis. Dalam buku ini penulis tidak hanya focus pada kemampuan
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teoritis melainkan berupaya memberikan solusi-solusi praktis
problematika di lapangan. Buku ini dapat dijadikan referensi oleh
berbagai kalangan, akademisi, mahasiswa dan praktisi untuk
mendorong terbentuknya tatanan masyarakat humanis seiring dengan
semakin berkembangnya teknologi. Semoga buku ini bermanfaat bagi
pembangunan masyarakat Indonesia serta menambah khasanah
keilmuan. Akhir kata, Selamat membaca dan bekerja untuk sesama.

Yogayakarta, 31 Oktober 2019

M. Nastain, S.Sos.l., M.IKom
Ketua Semnas PPM 2019

Universitas Mercu Buana Yogyakarta
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HARGA DIRI ANAK DENGAN ORANG TUA BERCERAI
Rahma Widyana & Kamsih Astuti
Universitas Mercu Buana Yogyakarta, Jin. Wates Km. 10 Yogyakarta
email: rahma@mercubuana-yogya.ac.id

Abstrak

Kasus perceraian mengakibatkan status seorang laki-laki sebagai
suami dan perempuan sebagai istri akan berakhir. Perceraian tidak hanya
membawa dampak bagi orang tua saja, tetapi juga pada remaja terutama
remaja. Perceraian dalam keluarga merupakan peralihan besar dan
membutuhkan penyesuaian pada remaja. Remaja dapat mengalami reaksi
emosi dan perilaku akibat berpisahnya orang tua yang berdampak tidak
hadirnya salah satu orangtua di rumah. Salah satu aspek psikologis yang
dipengaruhi oleh kondisi perceraian orang tua adalah harga diri, mengingat
harga diri remaja diperoleh melalui harga diri dari orang tua. Pembentukan
harga diri pada remaja yang orang tuanya bercerai tidaklah mudah, terutama
pada remaja yang sangat membutuhkan dukungan dari lingkungan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran harga diri remaja dengan
orang tua bercerai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
fenomenologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa perceraian
orangtua membawa dampak negatif bagi aspek psikologis dan sosial remaja.
Harga diri menjadi aspek penting yang akan terpengaruh. Hal ini terlihat dari
evaluasi partisipan mengenai dirinya yang meliputi, Partisipan tidak dapat
menilai kemampuan dirinya, merasa minder dan kurang percaya diri. Namun
demikian seiring berjalannya waktu dan dukungan dari beberapa partisipan
menunjukkan ada perubahan dalam menilai dirinya. Partisipan menjadi lebih
bisa menerima keadaan diri dan keluarganya.

Kata kunci: Harga diri, anak, orang tua bercerai
Pendahuluan

Keluarga didefinisikan sebagai kumpulan orang yang tinggal
dalam  satu rumah  yang masih  memiliki hubungan
kekerabatan/hubungan darah karena perkawinan, kelahiran, adopsi,
dan lain sebagainya. Sebagai unit pergaulan terkecil yang hidup dalam
masyarakat, keluarga memiliki peranan tertentu. Menurut Lestari
(2012), keluarga bagi seorang anak memiliki banyak fungsi, seperti
mendidik dan mengarahkan anak, menyelesaikan suatu
permasalahan dan saling peduli antar anggotanya. Keluarga
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menjalankan peranannya sebagai suatu sistem sosial yang dapat
membentuk karakter serta moral seorang anak. Keluarga tidak hanya
berfungsi sebagai wadah berkumpulnya ayah, ibu dan anak saja,
namun sebuah keluarga sesungguhnya memiliki fungsi lebih dari itu.
Keluarga merupakan tempat ternyaman bagi seorang anak. Berawal
dari keluarga segala sesuatu dapat berkembang, yaitu meliputi
kemampuan bersosialisasi, mengaktualisasikan diri, berpendapat,
moralitas, kemampuan emosional dan lain sebagainya.

Pada kenyataannya, tidak semua anak beruntung dapat
memiliki keluarga yang utuh. Hal ini terkait dengan fakta bahwa tidak
ada kehidupan pernikahan yang bebas dari masalah. Dalam sebuah
hubungan tidak jarang menimbulkan harapan-harapan yang tidak
realistic baik di pihak suami atau istri. Hal ini tidak menutup
kemungkinan perkawinan tersebut dapat mengalami kehancuran atau
perceraian.

Dewasa ini, begitu banyak kasus perceraian terjadi di
Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2015), angka
perceraian di Indonesia tergolong masih tinggi, karena tercatat
212.400 pasangan bercerai dengan jumlah tertinggi pihak perempuan
yang menginginkan bercerai. Jumlah kasus perceraian di Jawa
Tengah pada tahun 2015 sebanyak 66.548 kasus, sedangkan di
Yogyakarta tercatat sebanyak 5.220 kasus perceraian.

Kasus perceraian mengakibatkan status seorang laki-laki
sebagai suami dan perempuan sebagai istri akan berakhir. Perceraian
tidak hanya membawa dampak bagi orang tua saja, tetapi juga pada
anak terutama remaja. Penelitian yang dilakukan oleh Walleerstein,
dkk (dalam Wangge & Hartini, 2013) menemukan bahwa langkah
perkembangan anak normal menuju individuasi terancam oleh
perceraian. Alih-alih mampu bergerak menuju kemandirian dan
pemisahan dari orangtua, anak melihat orangtua sebagai sosok yang
telah terpisah dari mereka. Seringkali orangtua sebagai orang dewasa
lebih focus pada masalah pergolakan mereka sehingga sehingga anak
terabaikan. Perceraian dalam keluarga merupakan peralihan besar
dan membutuhkan penyesuaian pada anak. Anak khususnya remaja
dapat mengalami reaksi emosi dan perilaku akibat berpisahnya orang
tua yang berdampak tidak hadirnya salah satu orangtua di rumabh.
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Anak membutuhkan dukungan dan kasih sayang lebih besar dari
orang terdekatnya untuk membantu mengatasi kehilangan yang
dialaminya selama masa sulit itu (Cole, 2015). Salah satu aspek
psikologis yang dipengaruhi oleh kondisi perceraian orang tua adalah
harga diri, mengingat harga diri anak diperoleh melalui harga diri dari
orang tua. Pembentukan harga diri pada anak yang orang tuanya
bercerai tidaklah mudah, terutama pada remaja yang sangat
membutuhkan dukungan dari lingkungan.

Menurut Coopersmith (1967), harga diri merupakan evaluasi diri
yang dilakukan oleh individu. Evaluasi ini menunjukkan bagaimana
penilaian individu akan penghargaan dirinya, mencerminkan
penerimaan atau penolakan terhadap dirinya serta menunjukkan
sejauh mana individu percaya bahwa dirinya mampu, penting, berhasil
dan berharga. Vaughan dan Hoog (dalam Fitria & Aulia, 2016)
menambahkan bahwa harga diri merupakan penilaian individu tentang
dirinya sendiri. Penilaian tersebut menentukan perasaan berharga
atau tidak berharga individu tentang dirinya sendiri. Selaras dengan
pendapat di atas, Baron dan Byrne (2012) mengungkapkan bahwa
harga diri merupakan bagian dari konsep diri yang memiliki arti
sebagai suatu hasil penilaian individu terhadap dirinya yang diungkap
dalam sikap yang dapat bersikap positif maupun negatif. Myers (2014)
berpendapat bahwa harga diri merupakan keseluruhan rasa akan nilai
diri yang digunakan seseorang untuk menilai sifat dan kemampuan
dirinya.

Penilaian diri seseorang dapat bersifat positif ataupun negatif
tergantung dari bagaimana seseorang tersebut berperilaku dan
menunjukkan sifatnya (Rahmania & Yuniar, 2012). Harga diri terbentuk
sebagai hasil interaksi antara individu dengan lingkungannya serta
perlakuan orang lain terhadap dirinya. Evaluasi ini diekspresikan
dengan sikap setuju atau tidak setuju, tingkat keyakian individu
terhadap dirinya sendiri seabgai orang yang mampu, penting, berhasil,
dan berharga atau tidak.

Aspek-asepek harga diri menurut Coopersmith (2006) terdiri dari
empat aspek yang meliputi:
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a) Keberartian  (significance), merupakan  penilaian
seseorang tentang keberartian dirinya. Hal ini ditunjukkan
dengan sikap menerima, memberi perhatian dan cinta dari
dan untuk orang lain. Penerimaan dan popularitas
merupakan dua hal yang menunjukkan bahwa pada
umumnya individu diterima dan dihargai, yang ditandai
dengan kehangatan, Kkeikutsertaan, perhatian dan
kesukaan orang lain terhadapnya. Sementara penolakan
dan isolasi menunjukkan bahwa pada umumnya individu
merasa tidak diterima dan tidak dihargai oleh orang-orang
di sekitarnya.

b) Kekuasaan (power), merupakan penilaian terhadap
kemampuan untuk mempengaruhi tindakannya dan
mengontrol perilakunya dan perilaku orang lain.
Kemampuan ini ditandai oleh adanya pengakuan dan rasa
hormat yang diterima individu dari orang lain dan besarnya
sumbangan dari pikiran atau pendapat dan kebenarannya.

c) Kompetensi (competence), merupakan penilaian
seseorang terhadap kemampuan dirinya dan kesuksesan
memenuhi tuntutan prestasi, yang ditandai dengan
prestasi-prestasi yang dicapai dan performa kinerja yang
tinggi sesuai dengan tahapan usia.

d) Ketaatan individu dan kemampuan memberi contoh
kebajikan (virtue), merupakan penilaian seseorang tentang
kemampuan dirinya untuk taat mengikuti standar nilai-nilai
moral, etika dan prinsip-prinsip religious dalam lingkungan.
Kebajikan ditanda oleh ketaatan untuk menjauhi tingkah
laku yang dihindari dan melakukan tingkah laku yang
diperbolehkan oleh aturan norma yang ada.

Menurut Heatherton dan Wyland (dalam OLopez & Snyder,
2012) , aspek-aspek harga diri meliputi: (1) Harga diri akan
performansi, yaitu penilaian seseorang terhadap kompetensi secara
umum yang dimilikinya, meliputi kemampuan intelektual, kinerja
sekolah, kapasitas pengaturan diri, dan kepercayaan diri, (2) Harga diri
sosial, yaitu persepsi individu tentang penerimaan orang lain terhadap
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dirinya. Individu yang memiliki harga diri sosial yang tinggi memiliki
keyakinan bahwa mereka adalah orang yang berharga, dihargai dan
diterima orang lain, dan (3) Harga diri fisik, yaitu penilaian individu saat
melihat tubuh atau bentuk fisik mereka, termasuk daya tarik fisik, citra
tubuh, dan perasaan mengenai ras dan etnis.

Pernikahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kebahagiaan (Seligman, 2005). Hampir semua orang bercita-cita
pernikahan yang dijalaninya dapat berjalan sempurna. Namun seiring
dengan perjalanan waktu, perjalanan pernikahan akan mengalami
berbagai macam dinamika dan konsekuensi dari interaksi antar
pasangan, salah satunya adanya konflik dalam keluarga. Bahkan
dalam pernikahan yang paling baik sekalipun, konflik sangat mungkin
tetap terjadi sehingga dapat melukai perasaan individu dalam keluarga
(Ripley & Worthington, 2002). Konflik yang terus menerus berlanjut ini
dapat memicu keputusan untuk bercerai. Perceraian adalah
berhentinya status perkawinan antara suami istri yang dilakukan di
depan sidang pengadilan. Banyak faktor yang menyebakan terjadinya
kasus perceraian, antara lain: persoalan ekonomi, perbedaan usia
yang besar, keinginan memperoleh remaja laki-laki atau perempuan,
maupun persoalan prinsip yang berbeda (Save, dalam Wangge &
Hartini, 2013).

Menurut Ningrum (2013), perceraian orang tua bagi remaja
merupakan tanda berakhirnya keutuhan keluarganya, seakan-akan
separuh diri remaja telah hilang, remaja tidak lagi merasakan
kebahagiaan yang sama seperti saat orangtuanya masih hidup
bersama, setelah orangtua mereka bercerai. Perasaan yang muncul
pada remaja adalah kesedihan dan perasaan kehilangan yang
mendalam, perasaan kehilangan, penolakan dan ditinggalkan, dan
kondisi yang demikian juga dapat mengganggu kemampuan remaja
berkonsentrasi di sekolah. Dampak yang bisa terjadi pada remaja dari
orangtua bercerai secara psikis adalah perasaan malu, sensitif, dan
rendah diri. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perceraian
orang tua berdampak pada terbentuknya harga diri yang rendah.

Menurut Cole (2004), dampak dari perceraian terhadap anak
adalah sebagai berikut: (1) Merasa diabaikan oleh orangtua yang
meninggalkannya, (2) Mengalami kesulitan dalam menerima
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kenyataan pada perubahan akibat perceraian, (3) Menarik diri dari
teman-teman lama dan dari kegiatan favoritnya, (4) Kehilangan minat
belajar, (5) Melakukan tindakan yang tidak dapat diterima seperti
mencuri, membolos, selain itu mulai menggunakan bahasa yang
kasar, menjadi agresif atau memberontak, (6) Merasa marah dan tidak
yakin akan kepercayaannya sendiri menyangkut cinta, pernikahan dan
keluarga, (7) Mulai mengkhawatirkan persoalan orang dewasa, seperti
keamanan finansial keluarga. (8) Merasa wajib menanggung lebih
banyak tanggung jawab orang dewasa dalam keluarga.

Dampak perceraian terhadap anak hampir selalu buruk, banyak
anak mengalami permasalahan psikologis dan sosial selama
bertahun-tahun akibat stress yang berkepanjangan dalam keluarga
yang bercerai. Anak yang dibesarkan dalam kondisi orangtua bercerai
dapat merasa bahwa dirinya tidak seberuntung teman-teman yang
lain, atau dengan kata lain menilai diri rendah. Anaka dari keluarga
dengan orang tua bercerai dapat merasa rendah diri (Wangge &
Hartini, 2013). Berbagai bentuk perilaku menyimpang ditunjukkan
remaja dengan orangtua bercerai, seperti mabuk-mabukan, pergaulan
bebas, hingga menggunakan narkoba untuk menenangkan pikirannya.

Setiap anak memiliki tanggapan yang berbeda mengenai
perceraian, dan tanggapan tersebut mempengaruhi seberapa besar
dampak psikologi dalam diri anak akibat perceraian orangtua.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa perceraian orangtua dapat
membuat anak memburuk prestasi sekolahnya, memiliki harga diri
yang rendah, maupun menunjukkan kenakalan remaja (Papalia,dkk,
dalam Ardila, Ahyani & Raharjo, 2015).

Serangkaian studi oleh Parish dan Dostal (dalam Ardila, Ahyani,
dan Raharjo, 2015), menunjukkan bahwa remaja-remaja dalam
keluarga bercerai memiliki harga diri yang lebih rendah dibandingkan
remaja-remaja dalam keluarga utuh. Menurut Leary (1995), keadaan
psikologis yang sehat akan membawa pemantapan rasa harga diri
seseorang yang mengakibatkan dampak positif bagi individu. Masalah
yang ada pada kondisi psikologis akan memberi dampak negatif pada
pemantapan harga diri seseorang. Kondisi keluarga yang tidak
harmonis menimbulkan masalah pada kondisi psikologis individu,
seperti perasaan tidak nyaman karena pertikaian orang tua,
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terabaikannya hak-hak remaja. Kondisi yang demikian berdampak
pada perasaan tidak berharga pada diri seorang remaja.

Melihat permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji
bagaimana gambaran harga diri remaja dengan orang tua bercerai.
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui dinamika psikologis
harga diri remaja dengan orangtua bercerai, untuk selanjutnya dapat
dilakukan upaya intervensi untuk meningkatkan harga diri remaja
tersebut.

Metode Pelaksanaan

Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif  untuk
mendeskrispsikan gambaran harga diri remaja yang orangtuanya
bercerai. Metode ini lebih memungkinkan peneliti mempelajari isu
tersebut secara lebih mendalam dan detil karena pengumpulan
datanya tidak dibatasi oleh kategori-kategori tertentu. Desain
pendekatannya adalah fenomenologi, yakni mendeskripsikan
pemaknaan umum dari sejumlah individu terhadap berbagai
pengalaman hidup mereka terkait dengan konsep atau fenomena
harga diri remaja.

Remaja yang menjadi partisipan dalam penelitian ini adalah 4
remaja yang duduk di bangku SMP atau SMA, yang orangtuanya
bercerai, dengan deskripsi sebagaimana terlihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Partisipan

Kategori Partisipanl Partisipan? Partisipan3 Partisipand
Inisial L Na N P

Usia 20 19 16 tahun 27

Jenis kelamin ~ Perempuan Perempuan Perempuan Laki-laki
Pendidikan Mahasiswa Kulizh 51 ShIA 51

Suku Sumatera Jawa Jawa Jawa
Agama Islam Islam Islam Islam
Domisili Yogvakarta Yogvakarta KElaten Bantul
Terjadinya = 3 tahon vl 2007 (11 tahun 3 tahun vyl 2012 (6 tahun
perceraian vang lalu) vang lalu)
orangtua

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
observasi (saat wawancara), dan triangulasi. Wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur
ditambah dengan melakukan observasi saat wawancara dilakukan.
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Triangulasi adalah suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data.
Triangulasi dilakukan dengan melakukan cross check hasil wawancara
partisipan dengan informan lain yaitu teman dekat atau orang yang
dekat dengan partisipan. Proses analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil dan penelitian

Hasil wawancara penelitian setiap tema terangkum dalam Tabel
2dan 3

Tabel 2. Tema dan Deskripsi Data Penelitian

Aspek-aspek Deskripsi Partisipan

Perasaan berharga NA beranggapan jika beberapa temannya memberi
label padanya bahwa remaja dari orangtua yang
bercerai adalah remaja yang tidak baik, tetapi
sebagian teman Partisipan memberikan dukungan
sosial kepada NA agar tidak terpengaruh pada
anggapan tersebut. Meskipun demikian bagi
Partisipan, tetangga memiliki anggapan negatif
terhadap dirinya, seperti remaja yang orangtuanya
bercerai, pasti gagal.

N memandang dirinya memiliki sifat mudah cemas
yang tinggi dan rasa kurang percaya diri. N akan
langsung berkeringat dan cemas terutama ketika
melakukan kesalahan. la merasa kecemasan dan
perasaan kurang percaya diri muncul saat
perceraian kedua orangtua. Perasaan ini dirasakan
semakin menjadi saat ia masuk SMP. N merasa
khawatir orang-orang akan bertanya tentang
orangtuanya.
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Akibat perceraian orangtuanya, L jadi merasa
minder, dia sering berpikir “kok bisa ya orang ini
tertawa lepas”. Kalau ada masalah L cenderung
diam dan menyimpan perasaannya. Kalau dibentak-
bentak/nada tinggi, jadi sesak nafas dan takut,
pengin nangis. L tidak terbuka juga dengan teman
dekat dan mama sekalipun ketika ada masalah.
Karena menurut L percuma dia cerita. lbarat sesuatu
penuh itu jadi gampang tumpah. L menilai dirinya
sensitif.

Perasaan mampu Awalnya P tidak dapat menilai kemampuan yang
dimilikinya. Akan tetapi P merasa memiliki
kemampuan bekerja lapangan. la akan terus
berusaha ketika diberi pekerjaan, apapun jenis
pekerjaan tersebut akan ia kerjakan semaksimal
mungkin. Jika ia tidak bisa atau pekerjaan yang
diberikan cukup sulit, maka akan berusaha dan
bertanya. Meski demikian, P yakin bahwa dirinya
mampu untuk mencapai ksesuksesan karena ia akan
tetap berusaha menggapai kesuksesan.

Saat ini, NA masih banyak belajar untuk menilai
kemampuannya. Sedikit demi sedikit, dia sudah
melihat ke arah mana peminatannya nanti. Seperti
halnya orangtua yang berbisnis, NA pun menekuni
bisnis. Saat ini NA masih membantu bisnis
orangtuanya, Yyaitu rental mobil. Menurutnya,
keyakinan terhadap kemampuan yang dia miliki
adalah selama dia masih bisa berusaha maka dia
akan terus berusaha.

N tidak dapat menilai kemampuan yang dimiliki. la
merasa bingung saat ditanya tentang kemampuan.
N merasa tidak memiliki kelebihan, tetapi merasa
memiliki banyak kekurangan. Terkadang N sering
merasa iri melihat teman-temannya memiliki
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kemampuan khusus terutama bakat seperti
menyanyi, menari dan lainnya.

Menurut teman-teman L, L itu bisa diandalin, bisa
diajak kerjasama, tipe pemikir, amanah, dan
tanggung jawab. Teman-teman suka kerjasama
kelompok dengan L. Menurut teman-teman, L bisa
bekerja dalam tekanan.

Perasaan diterima NA mengaku saat ini sudah bisa menerima dan
menjalani dengan baik kenyataan jika orangtuanya
bercerai dibandingkan sebelumnya. Pada awal-awal
perceraian, NA  mengalami  down, yang
membuatnya jarang pulang ke rumah. Dia
menginap di rumah temannya. Lebih suka di luar
rumah.

Beberapa temannya memiliki pengalaman yang
sama sebagai remaja broken home. Hal tersebut
membuat N merasa dapat diterima oleh teman-
temannya.

Tabel 3. Tema-Tema Lain Yang Relevan

Tema Deskripsi
Pandangan  tentang | Setelah perceraian orangtuanya, N merasa sedikit
masa depan terbebani dalam memandang masa depannya

karena ia satu-satunya harapan orangtua dalam
meraih sukses dan memperbaiki kehidupan
keluarga. Kakak N sudah tidak dapat diharapkan.
Sehingga N merasa harus menggapai kesuksesan.
Selain itu, N juga ingin membahagiakan
orangtuanya terutama ayah tiri yang selama ini
memberi  motivasi dan dukungan untuk
melanjutkan kuliah.
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NA terlalu kecewa dengan kedua orangtuanya
yang bercerai. Hal ini membuat NA memandang
masa depan dengan putus asa. Dia berpikir,
orangtuanya saja gagal, kemungkinan dia pun
begitu. Tapi ketika NA melihat adik-adiknya, dia
berpendapat bahwa remaja yang orangtuanya
gagal sebisa mungkin harus berusaha agar masa
depannya tidak gagal seperti orangtuanya.

Dalam memandang masa depan, L dibayang-
bayangi perasaan kesal karena permasalahan
orang tuanya terkait dengan uang, sehingga dia
berpikir ‘kenapa sih uang saja dimasalahin”,
makanya dia mengatakan pada dirinya sendiri “ya
sudah nanti kalau saya sudah besar akan mencari
uang banyak-banyak, dan akan saya kasih”. L
mau nyari uang sebanyak-banyaknya untuk
mama. Kalau masa depan di luar pernikahan,
seperti kuliah OK, tapi kalau di dalam pernikahan
L takut. L takut sama cowok, dan tidak ingin
dekat-dekat ke cowok. L merasa dirinya tidak
respek dengan cowok, kalau ada cowok yang
mendekat jadi illfeel.

Dukungan sosial NA mendapat dukungan sosial dari keluarganya,
dikarenakan keluarganya mengetahui bagaimana
keadaannya saat ini. Dukungan sosial tersebut
diakuinya lebih baik ketimbang sebelum
orangtuanya berpisah. Dukungan sosial tersebut
diperoleh dari kakek-nenek, Om dan tantenya.

Karena L dan mama tinggal satu kompleks
dengan rumah yang ditinggali papa, dimana
tetangga tahu semua masalah keluarga mereka.
Tetapi karena tetangga lebih ‘pro’ ke mama, dan
mengetahui karakter papa yang keras dan suka
marah-marah saat sebelum bercerai, mereka tidak
ada perubahan sikap. Bahkan kadang-kadang
tetangga yang memberi informasi tentang kondisi
papa kepada mama.

171

+ iThenticate Page 26 of 33 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::13990:33297164



+ iThenticate Page 27 of 33 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::13990:33297164

Perhatian orangtua Sebelum perceraian orantuanya, NA mengaku
perhatian orangtuanya tidak baik, orangtuanya
menganggap bahwa remaja itu cukup dipenuhi
haknya dengan uang. Tapi saat ini, baginya
orangtuanya lebih memiliki waktu dengan
remaja-remajanya. Pada hari libur, maka dia dan
adik-adiknya menghabiskan waktu bersama
ayahnya. Selain hari itu, bersama ibu.

Mama cenderung overprotektif dengan L sejak
bercerai. Pada saat makrab, HP dimatikan L.
Kondisi ini membuat mamanya bingung sampai
minta saudara yang di semarang untuk mencari
informasi tentang L. Pernah HP mati karena
paterai mati, mama minta sahabat L untuk
mencari L. Kata mama hampir mama beli tiket ke
Jogja.

Penerimaan  remaja | NA masih belajar ikhlas menerima kenyataan
terhadap  perceraian | bahwa orangtuanya sudah bercerai. Pada awal-
orangtua awal melihat kenyataan bahwa orangtuanya
bercerai, NA mengalami keterpurukan (down).
Dia beranggapan, jika orangtuanya bercerai maka
sudah tidak ada yang bisa dia lakukan. Namun
seiring waktu, perasaan tersebut membaik. NA
merasa bingung ketika melihat kenyataan bahwa
orang tuanya bercerai. Dia merasa bingung antara
keinginan dan memahami kenyataannya. Selain
itu, NA merasa kecewa terhadap orangtuanya,
kenapa orangtuanya tidak menurunkan egonya
dan berpikir bahwa perceraian akan membuatnya
lebih sakit dibandingkan orangtuanya.

Perasaan P yang muncul ketika mengetahui kedua
orangtuanya bercerai adalah perasaan marah dan
kecewa. Karena hal tersebut, P sempat berpikir
ingin berhenti kuliah saat semester 5. Pikiran
untkuk berhenti kuliah semakin kuat setelah ibu
meninggal.

Awalnya N memiliki perasaan tidak terima
kondisi orangtua yang bercerai. Akan tetapi,
setelah menjalani, N memiliki perasaan diantara
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senang dan tidak senang. N merasa senang karena
ia akhirnya dapat meneruskan sekolah hingga
kuliah. N merasa mendapatkan motivasi dan
dukungan dari ayah tirinya. N juga mendapatkan
perhatian dan kasih sayang seperti harapannnya
yang seharusnya diberikan oleh ayah kandung.
Harapan ini juga yang sekaligus membuat N
merasa tidak senang.

Melihat papa mama cerai, L merasa sedih juga,
walaupun di sisi lain bersyukur, karena merasa
kasihan dengan mama, yang setiap hari menerima
kemarahan papa yang emosional. L menganggap
laki-laki susah dipercaya. L pernah dekat dengan
cowok Cuma sekali. Sekarang L tidak tertarik
untuk dekat cowok. Kalau ada cowok mendekat,
L berpikiran “ini apaan sih” (illfill). L pernah
dekat dengan cowok (kelas 3 SMA sd awal
kuliah). Saat dia kuliah di bandung, L di jogja,
mereka sering berantem, lalu teman cowok
memblok L. Kakaknya mama juga bercerai,
karena suaminya selingkuh sama orang.

Peristiwa  traumatik | L pernah menjadi korban pelecehan seksual oleh
lain yang dialami papa tirinya sebelum akhirnya mama dan papa
tirinya bercerai

Diskusi

Dampak perceraian orangtua secara dominan berakhir
menyakitkan bagi pihak-pihak yang terlibat misalnya orangtua
mengalami kesedihan yang dalam, remaja juga merasa sedih, marah,
penyangkalan, takut, merasa bersalah, atau reaksi lain seperti rasa
kehilangan, perasaan tidak berharga dan tidak diterima karena
berasal dari keluarga yang bercerai, yang termanifestasi dalam bentuk
perilaku menjadi pendiam, menarik diri, tidak lagi ceria, dan sulit
bergaul. Menurut Santrock (2002), remaja bereaksi terhadap
perceraian orang tuanya dipengaruhi oleh cara orangtua berperilaku
sebelum, selama dan sesudah perceraian. Remaja akan
membutuhkan dukungan, kepekaan, dan kasih sayang yang lebih
besar untuk membantunya mengatasi kehilangan yang dialaminya
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selama masa sulit tersebut. Remaja akan menunjukkan kesulitan
penyesuaian diri dalam bentuk masalah perilaku, kesulitan belajar
ataupun penarikan diri dari lingkungan sosial yang berdampak pada
harga dirinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Partisipan L
merasa lega dengan perpisahan ibunya dengan ayah tirinya, karena
sebelum perceraian, ayahnya sering marah-marah untuk kesalahan
yang sepele, ditambah dengan Partisipan L pernah menjadi korban
pelecehan seksual oleh ayah tirinya. Tapi Partisipan L tetap merasa
sedih atas perceraian tersebut, karena memikirkan adik tirinya yang
sudah begitu dekat dengannya dan mamanya.

Remaja-remaja yang orangtuanya bercerai tidak mudah
menerima kondisi tersebut. Ada rasa kecewa, sedih, dan marah
kepada orangtuanya. Partisipan NA mengalami keterpurukan (down)
pada awal perceraian orang tuanya. Dia beranggapan, jika
orangtuanya bercerai maka sudah tidak ada yang bisa dia lakukan.
Namun seiring waktu, perasaan tersebut membaik. NA merasa
kecewa terhadap orangtuanya, kenapa orangtuanya tidak
menurunkan egonya dan berpikir bahwa perceraian akan membuatnya
lebih sakit dibandingkan orangtuanya. Perasaan Partisipan P yang
muncul ketika mengetahui kedua orangtuanya bercerai adalah
perasaan marah dan kecewa. Karena hal tersebut, P sempat berpikir
ingin berhenti kuliah saat semester 5. Pikiran untuk berhenti kuliah
semakin kuat setelah ibu meninggal. Demikian juga dengan Partisipan
N yang memiliki perasaan tidak terima kondisi orangtua yang bercerai.
Akan tetapi, setelah menjalani, N memiliki perasaan diantara senang
dan tidak senang. N merasa senang karena ia akhirnya dapat
meneruskan sekolah hingga kuliah. N merasa mendapatkan motivasi
dan dukungan dari ayah tirinya. N juga mendapatkan perhatian dan
kasih sayang seperti harapannnya yang seharusnya diberikan oleh
ayah kandung. Harapan ini juga yang sekaligus membuat N merasa
tidak senang.

Dampak perrceraian orang tua mempengaruhi harga diri remaja.
NA beranggapan bahwa teman temannya memberi label bahwa
remaja dari orangtua yang bercerai itu adalah remaja yang tidak baik.
Tapi sebagian juga memberikan dukungan sosial kepada NA agar
tidak terpengaruh pada anggapan tersebut. Tapi baginya, tetangga
memiliki anggapan negatif terhadap dirinya, seperti remaja yang
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orangtuanya bercerai, pasti gagal. Menurut Maslow (Schultz, 2991),
keberartian ini dikaitkan dengan penerimaan, perhatian, dan afeksi
yang ditunjukkan oleh lingkungan. Bila lingkungan menolak dan
memandang individu tidak berarti maka individu akan
mengembangkan penolakan dan mengisolasi diri.

N memandang dirinya memiliki sifat yang mudah cemas yang
tinggi dan rasa kurang percaya diri. N akan langsung berkeringat dan
cemas terutama ketika melakukan kesalahan. la merasa kecemasan
dan perasaan kurang percaya diri muncul saat perceraian kedua
orangtua. Perasaan ini ia rasakan semakin menjadi saat ia masuk
SMP. N merasa khawatir orang-orang akan bertanya tentang
orangtuanya.

Akibat perceraian, L jadi merasa minder, pendiam dan
cenderung menarik diri. Saat L melihat orang lain bisa tertawa lepas,
dia sering berpikir “kok bisa ya orang ini tertawa lepas”. Kalau ada
masalah L cenderung diam dan menyimpan perasaannya. Kalau
dibentak-bentak/nada tinggi, jadi sesak nafas dan takut, pengin
nangis. L tidak terbuka juga dengan teman dekat dan mama sekalipun
ketika ada masalah. Karena menurut L percuma dia cerita. Ibarat
sesuatu penuh itu jadi gampang tumpah. L menilai dirinya sensitif.
Kondisi yang dialami oleh Partisipan L, N, dan L menguatkan pendapat
Wangge & Hartini (2013) bahwa remaja dari keluarga dengan orang
tua bercerai dapat merasa rendah diri.

Partisipan L mengatakan bahwa dirinya hingga saat ini membuat
jarak dengan teman-teman laki-lakinya. Bahkan pernah ada teman
laki-lakinya mendekati L, L berusaha untuk menjauh. L merasa tidak
ingin dekat dengan laki-laki dan merasa illfill setiap ada laki-laki
mendekat. Menurutnya, semua laki-laki sama, bersifat keras dan tidak
setia. L memiliki penilaian seperti ini terhadap laki-laki karena ia
memiliki pengalaman negatif langsung yang didapat dari ayah tirinya,
dan pengalaman langsung ini akan lebih kuat melekat pada diri
individu sehingga akan berpengaruh terhadap sikap dan perilakunya
(Baron & Byrne, 2005). Fakta lain yang terjadi adalah kakaknya mama
L juga bercerai karena perselingkuhan suaminya. Kondisi ini akan
semakin menguatkan sikap negatif L terhadap laki-laki. Hal ini
diperkuat oleh Studi yang dilakukan oleh Wallerstein & Lewis (2004)
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bahwa remaja dewasa dari orang tua bercerai merasa tidak siap untuk
menikah dan menunjukkan ketakutan akan komitmen bahwa ketika
mereka terlibat dalam hubungan cinta dengan pasangan untuk waktu
yang lama. Karena mengalami perceraian orang tua menyebabkan
mereka lebih hati-hati untuk masuk dalam hubungan romantic dan
kurang yakin akan kemampuannya untuk menjaga hubungan romantic
(Cartwright, 2008). Partisipan mengatakan bahwa orang tuanya gagal
memberikan model positif untuk pengarahan hubungan romantic.
Konflik pernikahan yang tinggi dapat melemahkan hubungan orangtua
dan remaja, yang biasanya dapat mengarahkan pada pandangan
negatif tentang komitmen pernikahan (Pao, 2014).

Harga diri remaja pasca orangtua bercerai dipengaruhi oleh
dukungan sosial lingkungan sekitar. Partisipan NA mengatakan bahwa
dia mendapatkan dukungan dari keluarga besar, dan L mendapatkan
dukungan dari keluarga besar dan tetangga. Hal ini menguatkan hasil
penelitian Budiman, Juhaeriyah dan Rahmawati (2011) bahwa pola
asuh dan dukungan lingkungan mempengaruhi harga diri remaja
setelah perceraian orang tua. Apakah Partisipan NA merasa lebih
mendapatkan perhatian dari orang tua, justru ketika orangtua bercerai.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa perceraian orangtua membawa dampak negatif
bagi aspek psikologis dan sosial remaja. Harga diri menjadi aspek
penting yang akan terpengaruh. Hal ini terlihat dari evaluasi partisipan
mengenai dirinya yang meliputi, Partisipan tidak dapat menilai
kemampuan dirinya, merasa minder dan kurang percaya diri. Namun
demikian seiring berjalannya waktu dan dukungan dari beberapa pihak
Partisipan menunjukkan ada perubahan dalam menilai dirinya.
Partisipan menjadi lebih bisa menerima keadaan diri dan keluarganya.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menyarankan:

1. Orangtua yang merencanakan atau telah melaksanakan
perceraian, hendaknya memikirkan dan mempertimbangkan
kondisi psikologi remaja, terutama harga diri remaja, serta tetap
memberikan dukungan dan perhatian penuh kepada remaja
walau telah terjadi perubahan struktur keluarga.
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2. Perlu dilakukan intervensi psikologis untuk mengatasi
permasalahan harga diri remaja pasca perceraian orangtua,
sehingga remaja mampu melakukan penyesuaian diri pasca
perceraian orang tua, dan harga dirinya tetap terjaga.
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